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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Al Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)




¢ Ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
U Nun N En
s Wau w We
° Ha H Ha
. Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | VokalRangkap | VokalPanjang
= =3
=i g 1=a ¢)=1
I=u s=au ji: u

3. Ta’ Martbutho

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:
yansl ye

ditulis

mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:
YORAT

ditulis

4. Syaddad (tasyjid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

fatimah

huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh:

Ly ditulis

B ditulis

al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)

rabbana
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, adalah /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

el ditulis asy-syamsu
da )l ditulis ar-rajulu
sasdl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, adalah /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

Al ditulis al-gamar
gl ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:

<l ditulis umirtu
P~ ditulis syai'un
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ABSTRAK

Sa’adah, Nailis. 2026. Komunikasi Dakwah Ekologis di Instagram: Studi Netnografi
Interaksi Digital Akun @XKobarpekalongan. Skripsi Program Studi/Fakultas:
Komunikasi dan Penyiaran Islam/Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas
Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Miftahul Huda,
M.Sos.

Kata Kunci: Kommunikasi Dakwah Ekologis, Komunikasi Persuasif, AIDDA,
Netnografi, Instagram, Engagement.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi dakwah ekologis yang
dilakukan melalui media sosial Instagram pada akun @kobarpekalongan, serta
mengkaji bagaimana komunikasi persuasif membangun keterlibatan (engagement)
audiens dalam menumbuhkan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi melalui tiga tahapan,
yaitu investigasi, interaksi, dan imersi. Data penelitian diperoleh melalui observasi
terhadap konten Instagram, dokumentasi, serta wawancara dengan pengelola akun
@kobarpekalongan. Analisis data dilakukan menggunakan model komunikasi
persuasif AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dakwah ekologis pada akun
@kobarpekalongan dikemas melalui konten edukatif dan persuasif yang mengangkat
isu kebersihan pantai, pencemaran sungai akibat limbah industri batik, serta pelestarian
ekosistem pesisir melalui penanaman mangrove. Berdasarkan analisis AIDDA, konten
mampu menarik perhatian audiens, membangun ketertarikan terhadap isu lingkungan,
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi, mendorong pengambilan keputusan,
hingga menghasilkan tindakan nyata berupa keterlibatan dalam aktivitas pelestarian
lingkungan maupun interaksi digital melalui fitur Instagram. Analisis netnografi
menunjukkan bahwa Instagram berfungsi sebagai ruang komunikasi dua arah yang
memperkuat penyebaran dakwah ekologis serta meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, Instagram terbukti menjadi media yang
efektif dalam menyampaikan dakwah ekologis dan membangun kesadaran lingkungan
melalui komunikasi persuasif berbasis interaksi digital.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Pekalongan merupakan salah satu wilayah pesisir di Provinsi Jawa
Tengah yang menghadapi berbagai persoalan lingkungan secara kompleks.
Posisi geografis yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa menyebabkan
Kota ini rentan terhadap banjir rob, abrasi pantai, intrusi air laut, serta dampak
perubahan iklim. Selain faktor alam, aktivitas permukiman dan industri,
khususnya industri batik, turut memberikan tekanan terhadap kualitas
lingkungan melalui pencemaran sungai dan meningkatnya produksi limbah.
Permasalahan tersebut tidak lagi bersifat insidental, tetapi berlangsung secara
berulang dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Salah satu persoalan yang paling menonjol adalah banjir rob yang terus
terjadi dari tahun ke tahun. Fenomena ini dipengaruhi oleh kombinasi kenaikan
muka air laut (sea level rise), penurunan muka tanah (land subsidence), dan
perubahan iklim yang meningkatkan kerentanan wilayah pesisir. Penelitian
menunjukkan bahwa wilayah pesisir Kota Pekalongan mengalami laju
penurunan muka tanah rata-rata sekitar 5,37 cm per tahun, sedangkan kenaikan
muka air laut mencapai sekitar 11,8 mm per tahun. Kondisi tersebut
menyebabkan wilayah pesisir semakin sering mengalami genangan rob
sehingga mengganggu aktivitas sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan
masyarakat.!

Dampak banjir rob masih terus dirasakan masyarakat hingga beberapa
tahun terakhir. Pada akhir tahun 2024, banjir rob kembali merendam sejumlah

wilayah di Kota Pekalongan sehingga ratusan warga harus mengungsi.

! Lisset Claudia Siahaan, “Analisis Kerentaan Bencana Banjir Rob di Daerah Pesisir Kota
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah” (IPB University, 2024),
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/159549.



Pemerintah Kota Pekalongan melalui BPBD juga mencatat bahwa sepanjang
tahun 2024 berbagai bencana hidrometeorologi, termasuk banjir rob dan banjir
akibat hujan, terus terjadi di beberapa wilayah kota. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persoalan banjir rob di Kota Pekalongan belum dapat
diselesaikan sepenuhnya dan masih menjadi tantangan besar dalam pengelolaan
lingkungan perkotaan.?

Selain banjir rob, Kota Pekalongan juga menghadapi persoalan
pencemaran sungai yang berasal dari limbah domestik maupun limbah industri.
Sungai-sungai yang melintasi kawasan permukiman dan sentra industri batik
menerima beban pencemaran cukup tinggi sehingga kualitas air mengalami
penurunan. Di sisi lain, kawasan pesisir juga mengalami abrasi yang
mengancam keberadaan tambak, permukiman, dan ekosistem pantai. Berbagai
persoalan tersebut menunjukkan bahwa krisis lingkungan di Kota Pekalongan
bukan hanya menjadi persoalan pemerintah, tetapi membutuhkan keterlibatan
aktif seluruh elemen masyarakat.®

Berbagai persoalan tersebut kemudian melahirkan berbagai gerakan
sosial berbasis lingkungan di Kota Pekalongan. Salah satu komunitas yang aktif
adalah Kolaborasi Aksi Generasi Muda Kota Pekalongan (Kobar Pekalongan).
Komunitas ini hadir sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam merespons
persoalan lingkungan melalui berbagai aksi nyata, seperti kegiatan bersih
sungai, penanaman mangrove, edukasi pengelolaan sampah, kampanye gaya
hidup ramah lingkungan, hingga kolaborasi dengan berbagai komunitas, dan
lembaga instansi. Kehadiran Kobar menunjukkan bahwa upaya pelestarian
lingkungan tidak hanya bergantung pada kebijakan pemerintah, tetapi juga

memerlukan gerakan masyarakat yang berkelanjutan.

2024).

2 Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan, Kota Pekalongan Dalam Angka 2024 (Pekalongan,

3 Tim Komunikasi Publik Dinkominfo kota Pekalongan, “Land Subsidence di Kota Pekalongan,

Ini Sejumlah Upaya Yang Dilakukan Pemkot,” Pemerintah Kota Pekalongan, 2021,
https://share.google/tNSHAqtke5SbKOIUfv.



Seiring perkembangannya, aktivitas Kobar tidak lagi terbatas pada
pelaksanaan aksi secara langsung. Pelaksanaan kegiatan lapangan memiliki
berbagai keterbatasan, baik dari sisi jumlah relawan, waktu, biaya, maupun
jangkauan wilayah. Padahal, aktivitas Kobar tidak hanya dilakukan di Kota
Pekalongan, tetapi juga melibatkan kerja sama dengan berbagai komunitas di
daerah lain. Sementara itu, persoalan lingkungan yang diangkat Kobar
Pekalongan tidak hanya terjadi di Kota Pekalongan, tetapi juga merupakan isu
yang dihadapi oleh berbagai daerah lain. Kondisi tersebut mendorong Kobar
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memperluas jangkauan
komunikasi, menyebarluaskan nilai-nilai pelestarian lingkungan, serta
mengajak masyarakat berpartisipasi dalam gerakan menjaga lingkungan tanpa
dibatasi ruang dan waktu.

Instagram kemudian menjadi media yang dimanfaatkan Kobar untuk
mendokumentasikan ~ kegiatan, menyampaikan edukasi  lingkungan,
membangun kesadaran ekologis, serta mengajak masyarakat berpartisipasi
dalam berbagai aksi pelestarian lingkungan. Melalui media sosial, pesan-pesan
yang sebelumnya hanya diterima oleh peserta kegiatan lapangan dapat
menjangkau masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, Instagram tidak
hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga menjadi media
komunikasi yang memperkuat gerakan dakwah ekologis Kobar Pekalongan di
era digital.*

Pemilihan Komunitas Kolaborasi Aksi Generasi Muda (Kobar
Pekalongan) sebagai objek penelitian bukan tanpa alasan. Di tengah banyaknya
komunitas peduli lingkungan yang berkembang di Indonesia, Kobar
Pekalongan memiliki karakteristik yang menarik karena tidak hanya berfokus

pada pelaksanaan aksi lingkungan secara langsung, tetapi juga memanfaatkan

4 Batik TV, “‘Komunitas Kobar Pekalongan’ Anak Muda Peduli Lingkungan,” diunggah oleh
Batik Tv, 4 Agustus 2023, https://youtu.be/lss1 _s6yz2Ts/si+Ki2n PhO7nHWPDd;.



media digital sebagai bagian dari strategi komunikasi gerakannya. Berbagai
kegiatan  secara  rutin  dipublikasikan  melalui akun Instagram
@kobarpekalongan. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai dokumentasi kegiatan, tetapi juga menjadi ruang untuk
menyebarluaskan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada masyarakat yang
lebih luas.

Selain itu, Kobar Pekalongan dipilih sebagai objek penelitian karena
komunitas ini menunjukkan konsistensi dalam mengintegrasikan aksi nyata
dengan komunikasi digital. Aktivitas yang dilakukan tidak berhenti pada
pelaksanaan program lingkungan, tetapi dilanjutkan dengan penyebarluasan
pesan melalui konten visual, narasi, dokumentasi kegiatan, serta interaksi
dengan pengikut di Instagram. Karakteristik tersebut menjadikan akun
@kobarpekalongan bukan sekadar media publikasi, melainkan ruang
komunikasi yang memungkinkan terjadinya proses penyampaian pesan, dialog,
dan keterlibatan audiens terhadap isu-isu lingkungan. Karakter inilah yang
menjadikan Kobar Pekalongan relevan sebagai objek penelitian mengenai
komunikasi dakwah ekologis dalam perspektif netnografi, karena penelitian
tidak hanya mengkayji isi pesan yang disampaikan, tetapi juga mengamati pola
interaksi digital yang terbentuk antara pengelola akun dan audiens dalam
membangun kesadaran ekologis.

Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian terhadap akun Instagram
@kobarpekalongan menjadi penting karena mampu memperlihatkan
bagaimana media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai media publikasi
kegiatan, tetapi juga sebagai ruang komunikasi dakwah ekologis yang
membangun interaksi, partisipasi, dan kesadaran masyarakat terhadap isu
lingkungan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan studi komunikasi dakwah di era digital, khususnya mengenai
pemanfaatan media sosial oleh komunitas lingkungan berbasis nilai-nilai

keislaman.



Merujuk pada uraian latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji
bagaimana bentuk komunikasi dakwah dan interaksi audiensnya di akun
Instagram (@kobarpekalongan. Oleh karena itu, penulis memilih judul
“Komunikasi Dakwah Ekologis di Instagram: Studi Netnografi Interaksi
Digital Akun @kobarpekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian, fokus permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pesan dakwah ekologis dalam akun Instagram
@kobarpekalongan?
2. Bagaimana pola interaksi dan engagement digital antara akun Instagram
@kobarpekalongan dengan audiensnya dalam membangun kesadaran

ekologis?

. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis bentuk dan karakteristik pesan komunikasi dakwah ekologis
yang disampaikan melalui akun Instagram @kobarpekalongan baik dalam
bentuk narasi, visual, dan simbol.

2. Untuk menganalisis pola interaksi dan engagement digital akun Instagram
@kobarpekalongan dengan audiensnya dalam membangun kesadaran

ekologis melalui media sosial.

. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti tentu memiliki kontribusi, baik
secara akademis maupun praktis. Keseluruhan manfaat tersebut disatukan
menjadi sebuah rumusan masalah antara lain:

1. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberi wawasan
mengenai dakwah ekologis di media sosial, khususnya pada akun Instagram

@kobarpekalongan dapat semakin berkembang.



2. Manfaat Praktis, diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
memahami dakwah ekologis di akun Instagram (@kobarpekalongan,
khususnya dalam mengintegrasikan pesan keagamaan dengan upaya
peningkatan kesadaran serta keterlibatan masyarakat terhadap isu

lingkungan hidup.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori

a. Komunikasi Dakwah

Komunikasi dipandang sebagai sebuah proses interaksi yang melibatkan
penyampaian makna dari pihak pengirim pesan kepada pihak penerima
pesan. Sedangkan dakwah dimaknai sebagai aktivitas mengajak dan
menyeru umat manusia untuk menerima serta mengamalkan ajaran Islam,
termasuk penyampaian nilai-nilai amar ma 'ruf dan nahi mungkar.® Dalam
prespektif Onong Uchjana Effendy, komunikasi dakwah termasuk ke dalam
komunikasi persuasif yang mengedepankan kesadaran audiens dalam
menerima pesan, sehingga perubahan sikap dan perilaku terjadi tanpa
adanya unsur pemaksaan.® Dengan demikian, komunikasi dakwah sebagai
komunikasi persuasif menempatkan mad’u bukan sebagai objek yang
dipaksa menerima pesan, melainkan sebagai subjek yang diajak untuk
memahami, merasakan, dan mengamalkan nilai-nilai Islam.

Efektivitas dakwah yang berlandaskan komunikasi persuasif dapat
dipahami melalui model AIDDA yang terdiri atas tahapan perhatian hingga
tindakan audiens. Teori ini menggambarkan alur respons psikologis mad’u
terhadap pesan dakwah yang disampaikan. Pada tahap awal, dai berperan

penting dalam menarik perhatian mad’u. Tahap berikutnya adalah

5 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Dakwah : Teori, Pendekatan, Dan Aplikasi, 1 ed. (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2012).

® Iskandar Zulkarnain Humaizi, Buku Ajar Pengantar llmu Komunikasi, Cetakan I (Kota
Medan: PT Media Penerbit Indonesia, 2024).



membangun minat sehingga pesan dakwah dapat diterima secara lebih
mendalam. Dari minat tersebut, muncul dorongan keinginan untuk
membuat suatu keputusan yang pada akhirnya mad’u bersedia
melaksanakanya.” Penjelasanya sebagai berikut:
1) Attention (perhatian) adalah tahap fokus awal pada suatu pesan.
2) Interest (minat) menandai munculnya ketertarikan untuk memahami
pesan.
3) Desire (keinginan) mengacu pada kesiapan internal mad’u untuk
bertindak.
4) Decision (keputusan) merupakan penetapan sikap berdasarkan
kepercayaan dan ketertarikan.
5) Action (tindakan) adalah pelaksanaan nyata dari keputusan tersebut.
b. Pesan Dakwah Ekologis
Pesan dakwah dapat dimaknai sebagai isi atau materi yang disampaikan
da’i kepada mad’u dengan tujuan menumbuhkan pemahaman, kesadaran,
dan perubahan sikap sesuai ajaran Islam.® Pesan dakwah ekologis dapat
dipahami sebagai pesan dakwah yang mengangkat nilai Islam tentang
hubungan manusia dengan alam, tanggung jawab menjaga lingkungan,
serta kesadaran ekologis sebagai bagian dari keimanan. Konsep dakwah
ekologis menegaskan bahwa tanggung jawab menjaga lingkungan
merupakan bentuk pengamalan ajaran Islam, di mana manusia diposisikan
sebagai pengelola bumi yang memiliki amanah dan merawat ciptaan Tuhan.
Isu lingkungan seperti pencemaran, kerusakan alam, sampah, dan
krisis ekologis merupakan persoalan nyata yang dihadapi masyarakat saat

ini. Isu- isu tersebut dapat dikonstruksi sebagai pesan dakwah dengan

" Humaizi, Buku Ajar Pengantar Ilmu Komunikasi, 16.
8 Muhtadi, Komunikasi Dakwah :Teori, Pendekatan, Dan Aplikasi, 26.



mengaitkanya pada nilai moral, etika, dan tanggung jawab.® Dalam dakwah
ekologis, isu lingkungan diposisikan sebagai:

1) Masalah moral dan sosial, bukan semata persoalan teknis.

2) Bentuk kelalaian manusia terhadap amanah Tuhan yang berdampak
pada kehidupan bersama.

3) Media refleksi keagamaan, untuk menumbuhkan kesadaran bahwa
kepedulian terhadap lingkungan merupakan bagian dari ibadah dan
akhlak Islami.

Melalui media sosial seperti Instagram, isu lingkungan dikemas dalam
bentuk visual, narasi, dan ajakan yang bersifat persuasif sehingga lebih
mudah diterima oleh audiens.’® Oleh karena itu, pesan dakwah ekologis
menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi dakwah digital yang
diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran dan perubahan perilaku ramah
lingkungan.

c. Dakwah Online

Perkembangan teknologi informaasi dan internet telah membawa
perubahan dalam metode penyampaian dakwah Islam. Dakwah yang
sebelumnya lebih banyak dilakukan secara langsung melalui ceramah,
pengajian, maupun majelis taklim kini juga dapat disampaikan melalui
media digital. Fenomena ini dikenal sebagai dakwah online, yaitu aktifitas
penyebaran pesan-pesan keislamanan yang memanfaatkan media berbasis
internet sebagai sarana komunikasi antara da’t dan masyarakat. Melalui

media digital, pesan dakwah dapat disampaikan dalam berbagai bentuk

® Vina Fitriani dan Mukhlis Aliyudin, “Dakwah dalam Pendekatan Konsep Ekologi,” Tabligh:
Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 6 (2021): 80-99,
https://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/indekx.php/tabligh.

10 Fiansi Dwi Arista, Abdur Razzaq, dan Muhamad Yudistira Nugraha, “Media Sosial Instagram
Sebagai Komunikasi Dakwah Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama Pada Gen Z,” Naafi: Jurnal
Ilmiah Mahasiswa 2, no. 3 (2025),
https://doi.org/hhtps://doi.org/10.62387/naafijurnalilmiahmahasiswa.v2i3.174.



seperti teks, gambar, audio, maupun video yang dapat diakses secara luas
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Pemanfaatan media digital dalam dakwah juga memungkinkan terjadi
komunikasi yang lebih interaktif antara penyampai pesan dan audiens.
Dalam dakwah online, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima
pesan, tetapi juga dapat memberikan respons melalui komentar, berbagi
konten, maupun diskusi di ruang digital. Hal ini menjadikan dakwah di era
digital lebih partisipatif serta mampu menjangkau berbagai kalangan,
terutama generasi muda yang aktif menggunakan media sosial sebagai
sumber informasi dan ruang komunikasi keagamaan.!*

d. Teori Ekologi Media

Teori ekologi media merupakan pendekatan dalam studi komunikasi
yang memandang media sebagai lingkungan yang memengaruhi cara
manusia berpikir, berperilaku, dan berinteraksi. Dalam perspektif ini, media
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai pesan, tetapi juga sebagai
sistem yang membentuk pola komunikasi dan kehidupan sosial masyarakat.
Gagasan mengenai ekologi media pertama kali diperkenalkan oleh Marshall
McLuhan melalui konsep “the medium is the message”, yang menekankan
bahwa karakteristik media turut menentukan cara pesan dipahami oleh
audiens.

Pemikiran tersebut kemudian dikembangkan oleh Neil Postman yang
memandang media sebagai sebuah lingkungan yang memengaruhi cara
manusia memperoleh informasi dan membangun budaya komunikasi.
Dalam konteks media sosial, teori ekologi media membantu menjelaskan

bahwa platform seperti Instagram tidak hanya menjadi sarana penyampaian

11 Sarjito, “Tantangan dan Peluang Dakwah Hijau di Era Digital: Studi Kualitatif pada
Komunitas Muslim.”
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pesan, tetapi juga ruang interaksi digital yang membentuk pola komunikasi
antara pengelola akun dan audiens.
e. Teori Sosial Media Engagement

Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi menjadi
lebih interaktif, di mana audiens tidak hanya berperan sebagai penerima
pesan, tetapi juga dapat memberikan respons secara langsung terhadap
konten yang dipublikasikan. Respons tersebut dikenal dengan istilah
engagement atau keterlibatan pengguna. Teori Social Media Engagement
menjelaskan bahwa keterlibatan audiens dalam media sosial tidak hanya
berupa tindakan sederhana seperti memberikan /ike atau membagikan
konten, tetapi juga mencerminkan keterikatan secara kognitif, emosional,
dan perilaku terhadap suatu pesan. Dimensi kognitif berkaitan dengan
pemahaman audiens terhadap informasi yang diterima, dimensi emosional
berkaitan dengan respons perasaan terhadap konten, sedangkan dimensi
perilaku terlihat dari tindakan nyata seperti memberikan komentar atau
membagikan unggahan.

2. Penelitian Terdahulu
a. Pertama, jurnal penelitian karya Vina Fitriani dan Mukhlis Aliyudin

yang berjudul Dakwah dalam Pendekatan Konsep Ekologi.'? Tujuan
penelitian ini untuk memahami pesan dan tindakan dakwah ekologis
serta maknanya. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pesan dakwah
ekologis ath-thaariq, dipengaruhi oleh tiga hal: konflik agraria, dampak
revolusi hijau, serta rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap isu lingkungan. Penanaman, pemeliharaan, dan
pemanfaatan lingkungan adalah cara untuk mendakwahkan ekologi.

Makna dakwah ekologis ditentukan oleh motivasi dan tujuan pesantren

12 Fitriani dan Aliyudin, “Dakwah dalam Pendekatan Konsep Ekologi.”
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Ath-Thaariq dalam menjalankan aktivitas dakwah dengan pendekatan
ekologis.

Persamaan pada penelitian ini sama sama membahas dakwah
ekologis sebagai bentuk penyampaian nilai nilai keislaman yang
berorientasi pada pelestarian lingkungan. Sedangkan perbedaannya
terletak metode penelitian, dimana jurnal tersebut menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi sedangkan penelitian saya
menggunakan pendekatan netnografi.

b. Kedua, jurnal karya Aris Munandar dan Endang Susanti berjudul Green
Dakwah Nahdlatul Ulama: Strategi Komunikasi Digital NU Online
dalam Membangun Kesadaran Ekologis.'® Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis produksi dan distribusi pengetahuan lingkungan oleh
aktor keagamaan, khususnya Nahdlatul Ulama, melalui platform digital
NU Online serta implikasi sosial dan politik yang ditimbulkannya. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa dakwah ekologi NU yang
dimediasi media digital berperan signifikan dalam mendorong
perubahan praktik sosial, memperluas partisipasi kolektif lintas gender
dan generasi, serta membentuk legitimasi keagamaan yang mampu
mempengaruhi wacana dan kebijakan publik lingkungan.

Persamaan kedua penelitian terletak pada kajian dakwah ekologi di
media digital dengan pendekatan netnografi. Adapun perbedaannya,
terletak pada objek media, yaitu Instagram dalam penelitian ini dan NU
Online dalam penelitian terdahulu.

c. Ketiga, skripsi karya Muhammad Harits berjudul Representasi Dakwah
Ekologi Untuk Membangun Lingkungan Sehat Dalam Film

13 Aris Munandar, “Green Dakwah Nahdlatul Ulama : Strategi Komunikasi Digital NU Online
dalam Membangun Kesadaran Ekologis,” Nahnu; Journal of Nahdlatul Ulama and Contemporary
Islamic Studies 3, no. 2 (2025): 579-602, https://doi.org/https://doi.org/10.63875/nahnu.v3i2.124.
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Dokumenter “Air Mata Air”.}* Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
elemen naratif dan sinematik serta representasi dakwah ekologi dalam
film untuk memahami peranya dalam mnciptakan lingkungan yang
sehat. Hasil penelitian ini dengan menerapkan 4 indikator lingkungan
sehat dari buku “Ekologi, Lingkungan Hidup, dan Pembangunan” dapat
dibuktikan bahwa film dokumenter “Air Mata Air”’ meyoroti pentingnya
kebersihan (thaharah) dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk menerapkan perilaku membuang sampah yang sesuai pada
tempatnya.

Kedua penelitian ini sama sama mengkaji dakwah ekologi, namun
berbeda pada media yang dianalisis, yaitu media sosial Instagram dalam
penelitian ini dan film “Air Mata Air” pada penelitian terdahulu.

d. Keempat, jurnal penelitian karya Aldi Wikaldi dan Rasyid Alhafizh
berjudul Hadis dan Kesalehan Ekoteologi: Studi Living Hadis pada
Ceramah Fahrudin Faiz tentang Menjaga Alam.'® Tujuan penelitian ini
untuk menelaah peran dakwah digital dalam menyebarluaskan nilai
nilai ekoteologi Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ceramah tersebut berhasil mengintegrasikan prinsip prinsip tauhid,
khilafah, amanah dan mizan sebagai landasan moral dan spiritual untuk
menjaga kelestarian alam.

Penelitian ini dan penelitian terdahulu sama sama menggunakan
metode netnografi dalam mengkaji dakwah ekologis, tetapi berbeda
pada media yang dianalisis, yaitu Instagram pada penelitian ini dan

YouTube pada penelitian terdahulu.

14 Muhammad Harits, “Representasi Dakwah Ekologi Untuk Membangun Lingkungan Sehat
Dalam Film Dokumenter ‘Air Mata Air’” (UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2025).

15 Aldi Wikaldi, “Hadis dan dan Kesalehan Ekoteologi: Studi Living Hadis pada Ceramah
Fahrudin Faiz tentang Menjaga Alam,” Jurnal Sains Student Research 3, no. 3 (2025): 492-501,
https://doi.org/https://doi.org/10.61722/jssr.v3i3.4798.
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e. Kelima, jurnal penelitian karya Faidatul Khusna, Sulistyo Ningsih
Akmala Nafila dan Khaerunnisa Tri Darmaningrum berjudul Dakwah
Lingkungan Sebagai Media Edukasi Islam dan Ekologi: Studi Kualitatif
di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.'® Tujuan penelitian
ini mengekplorasi peran dakwah lingkungan dalam membangun
kesadaran ekologis berbasis nilai Islam di SMP N 2 Kedungwuni.
Penelitian ini menemukan bahwa mampu memperkuat pemahaman
keislaman siswa serta mendorong terbentuknya sikap dan perilak ramah
lingkungan. Integrasi pendidikan agama dan ekologi di SMP N 2
Kedungwuni turut membentuk karakter siswa yang religius serta
memiliki tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu teletak pada
fokus kajian yang sama membahas dakwah ekologis. Adapun
perbedaannya, terletak pada konteks penelitian, dimana penelitian ini
mengkaji dakwah ekologis di media sosial Instagram, sedangkan
penelitian terdahulu di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

3. Kerangka Berfikir

Penelitian ini memandang dakwah sebagai proses komunikasi
persuasif. Akun Instagram (@kobarpekalongan berperan sebagai
komunikator dakwah yang menyampaikan pesan dakwah ekologis melalui
konten media sosial. Penyusunan pesan tersebut mengacu pada kerangka
komunikasi persuasif AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action)
yang menggambarkan proses penerimaan pesan oleh audiens, mulai dari
munculnya perhatian hingga terbentuknya tindakan. Menggunakan
pendekatan netnografi ada investigasi, interaksi, dan imersi. Sehingga bisa

menganalisis konten, komentar, dan interaksi di akun Instagram

16 Khusna et al., “Dakwah Lingkungan Sebagai Media Edukasi Islam Dan Ekologi: Studi
Kualitatif Di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.”
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@kobarpekalongan. Penelitian ini akan menyelami dunia digital untuk

memahami bagaimana konten dakwah ekologis dimaknai dan menganalisis.

Akun Instagram @kobarpekalongan

<

Komunikasi Dakwah Persuasif

Perhatian (Attention)
Minat (Interset)
Keinginan (Desire)
Keputusan (Decision)
Tindakan (Action)

<

Pesan Dakwah Ekologis

Nk W -

(Isu Lingkungan Sebagai Nilai Dakwah)

Investigasi

Komunikasi Dakwah Ekologis di Instagram: Studi
Netnografi Interaksi Akun @kobarpekalongan

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif yang

menganalisis dengan pendekatan netnografi. Menurut Robert V Kozinets
dalam bukunya yang berjudul Netnography. Doing Etnographic Research
Online. Netnografi merupakan kajian yang berfokus pada pemahaman
dunia maya, Dimana terdapat orang-orang yang saling berinteraksi dan
mampu membentuk budaya dan system sosialnya sendiri.}” Oleh karena itu,
metode penelitian didasarkan pada penelitian observasional, yang
menempatkan peneliti sebagai partisipan aktif dalam komunitas daring.
Instagram dipilih sebagai field site (daerah penelitian) dan akun
@kobarpekalongan sebagai objek yang dianalisis. Fokus penelitian ini
terkait bagaimana bentuk pesan dakwah ekologis dalam akun Instagram
@kobarpekalongan melalui analisis netnografi dan bagaimana interaksi
digital antara akun Instagram @kobarpekalongan dengan audiensnya dalam
membangun kesadaran ekologis.

Dalam buku Metode Netnografi Karya Eriyanto, Robert V.
Konzinets mengemukakan, netnografi adalah suatu bentuk penelitian
kualitatif yang berusaha untuk memahami pengalaman budaya yang
mencakup dan tercermin dalam jejak digital, praktik, dan sistem jejak
online. Jejak online berupa teks, grafik, fotografi, audiovisual, musik, iklan
komersial, dan banyak hal lainya. Pengalaman budaya ini dapat diperoleh
dengan cara peneliti melibatkan dan kemudian direfleksikan melalui tiga
elemen dasar netografi: investigasi, interaksi, dan imersi.®

2. Batasan Penelitian

17 Aura Zulaika Thahara, “Studi Netnografi Percakapan Komunitas Pada Akun TikTok Vina
Muliana Tentang Persiapan Kedunia Kerja” (2024), http://repository.uin-
suska.ac.id/78141/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/78141/1/SKRIPST GABUNGAN.pdf.

18 Briyanto, Metode Netnografi Pendekatan Kualitatif dalam Memahami Budaya Pengguna
Media Sosial, 1 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021),Hlm 2.
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Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian, pengambilan data
dibatasi pada unggahan dan aktivitas interaksi yang dipublikasikan dalam
rentan waktu 6 bulan terakhir, yaitu dari bulan Juli hingga Desember 2025.
Dalam rentang waktu tersebut, peneliti menganalisis sebanyak 3 konten.
Konten penelitian dipilih secara purposive berdasarkan relevansinya denga
fokus penelitian. Pemilihan dilakukan dengan tiga kriteria, yaitu: konten
dipublikasikan pada akun Instagram (@kobarpekalongan, konten memuat
pesan dakwah atau edukasi mengenai lingkungan, dan konten menunjukan
adanya interaksi digital, seperti komentar, tanda suka, atau pembagian
unggahan. Sehingga dapat dianalisis melalui komunikasi persuasif dengan
pendekatan netnografi.

Sumber Data

Riset ini mengacu pada dua macam sumber informasi guna

memperoleh data yang diperlukan penulis, diantaranya yaitu:

a. Data primer
Data primer merupakan data asli yang diperoleh langsung dari sumber
utama penelitian, sehingga tingkat keaslianya tetap terjaga tanpa
melalui perantara pihak lain.!® Dalam penelitian ini, data primer
bersumber dari unggahan yang terdapat pada akun Instagram
@kobarpekalongan.

b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan, baik yang
berasal dari media daring maupun buku dan artikel jurnal ilmiah.?

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder untuk memperkuat temuan

2023).

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 5 ed. (Bandung: CV Alfabeta,

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 296.
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penelitian serta melengkapi informasi yang diperoleh dari konten
unggahan akun Instagram @kobarpekalongan.

4. Metode Pengumpulan Data
Bentuk metode yang dipakai untuk memperoleh informasi dalam

riset ini ialah:
a. Observasi
Observasi merupakan metode untuk memperoleh informasi,
dimana peneliti perlu terjun langsung ke lapangan sambil
memperhatikan berbagai gejala yang muncul. Pada penelitian
netnografi, bentuk observasinya berupa keterlibatan (engagement).
Peneliti tidak diharuskan untuk berpartisipasi dalam kegiatan informan
yang diteliti, (seperti memberikan komentar, memberi tanda like, share,
dan sebagainya). Melainkan berfokus pada pengamatan dan
pengumpulan data percakapan daring guna memahami prespektif
subjek peneliti.??
b. Wawancara
Wawancara adalah cara berkomunikasi atau berinteraksi guna
mendapatkan informasi dengan bertanya dan menjawab antara peneliti
dengan orang yang diteliti. Pada tahap ini peneliti akan mewawancarai
pengelola akun Instagram (@kobarpekalongan guna memperoleh
informasi.
¢. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa arsip digital yang terdapat pada akun Instagram
@kobarpekalongan. Data dokumentasi berupa tangkapan layar
(screenshoot) konten unggahan, caption, serta komentar yang berkaitan

dengan komunikasi dakwah ekologis. Dalam penelitian ini, peneliti

21 Briyanto, Metode Netnografi Pendekatan Kualitatif dalam Memahami Budaya Pengguna
Media Sosial, 1 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021). 57
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mendokumentasikan sebanyak 3 konten yang diunggah pada periode
Juli hingga Desember 2025 yang relevan dengan tema dakwah ekologis.
Data dokumentasi tersebut kemudian dianalisis untuk memahami
bentuk pesan dakwah ekologis serta interaksi audiens yang muncul
dalam media sosial tersebut.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses menemukan tema, mengatur dan

mengurutkanya ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang
dikumpulkan, penelitian ini mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata,
foto, dan video. Hal ini dilakukan dengan memberikan penjelasan teoritis
tentang fakta yang terjadi.

Analisis studi netnografi bertujuan untuk mendeskripsikan
komunitas online di postingan akun Instagram @kobarpekalongan. Melalui
analisis tersebut, peneliti dapat memperoleh pemahaman mengenai pola
interaksi dan budaya digital yang dikonstruksi oleh akun tersebut. Oleh
karena itu, wunggahan yang terdapat pada akun Instagram
@kobarpekalongan menjadi objek yang relevan dalam penerapan
pendekatan netnografi.

Tahap pertama yang dilakukan adalah reduksi data, yaitu
menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya yang
berkaitan dengan pesan dakwah ekologis dan interaksi audiens. Tahap
selanjutnya adalah ketegorisasi data, dilakukan dengan mengelompokan
pesan dakwah ekologis berdasarkan isu lingkungan yang disampaikan
melalui narasi, visual, simbol, serta ajakan aksi lingkungan. Selain itu,
peneliti juga menganalisis pola interaksi digital antara pengelola akun dan
audiens melalui indikator engagement seperti komentar, repost, dan dialog
yang terjadi di ruang interaksi digital. Kategorisasi ini bertujuan untuk

mempermudah proses interpretasi data dalam memahami bagaimana pesan



19

dakwah ekologis disampaikan serta bagaimana audiens meresponsnya di
media sosial. Selanjutnya yaitu tahap interpretasi, data dianalisis
menggunakan kerangka komunikasi persuasif AIDDA untuk melihat
bagaimana pesan dakwah ekologis disampaikan dan bagaimana audiens
merespons pesan tersebut. Melalui proses ini, peneliti berupaya memahami
makna komunikasi dakwah ekologis dan interaksi digital yang terbentuk

dalam komunitas online akun Instagram @kobarpekalongan.

G. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah,
tuyjuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta
sistematika penulisan studi netnografi akun Instagram @kobarpekalongan.
BAB II LANDASAN TEORI

Berisi mengenai landasan teori yang digunakan, meliputi komunikasi
dakwah, komunikasi persuasif dalam dakwah, interaksi audiens dalam media
sosial (social media engagement), dan netnografi.
BAB III GAMBARAN UMUM & HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, bagaimana bentuk
komunikasi dakwah ekologis yang disampaikan melalui akun Instagram
@kobarpekalongan, interaksi digital antara akun Instagram @kobarpekalongan
dengan audiensnya dalam membangun kesadaran ekologis.
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Menyajikan analisis bentuk komunikasi dakwah ekologis yang
disampaikan melalui akun Instagram @kobarpekalongan, dan analisis interaksi
digital antara akun Instagram @kobarpekalongan dengan audiensnya dalam
membangun kesadaran ekologis.

BAB V PENUTUP
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Bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan
saran yang diharapkan dapat memberikan konstribusi pengembangan kajian

komunikasi dakwah dan dakwah ekologis di media sosial.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa bentuk komunikasi dakwah ekologis yang disampaikan akun Instagram
@kobarpekalongan dikemas melalui perpaduan unsur visual, narasi, dan ajakan
persuasif yang mengangkat berbagai isu lingkungan, seperti aksi bersih pantai,
edukasi pencemaran sungai akibat industri batik, serta kegiatan penanaman
mangrove. Ketiga konten tersebut menunjukkan bahwa pesan dakwah ekologis
tidak hanya berisi penyaimpaian informasi mengenai kondisi lingkungan, tetapi
juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam tentang pentingnya menjaga kelestarian
alam sebagai bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Pesan
yang disampaikan menampilkan karakter komunikasi dakwah yang edukatif,
persuasif, dan berorientasi pada perubahan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan.

Berdasarkan analisis menggunakan model komunikasi persuasif
AIDDA, setiap konten menunjukkan tahapan komunikasi yang saling
berkaitan. Tahap Attention dibangun melalui penggunaan visual yang menarik
serta pengangkatan isu lingkungan yang dekat dengan kehidupan masyarakat.
Tahap Interest muncul melalui penyajian informasi dan fakta yang membangun
ketertarikan audiens terhadap persoalan lingkungan. Selanjutnya, tahap Desire
terlithat dari munculnya dorongan moral untuk ikut menjaga lingkungan,
sedangkan tahap Decision ditunjukkan melalui kesiapan audiens untuk
mendukung atau mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh Kobar
Pekalongan. Tahap Action diwujudkan melalui partisipasi masyarakat dalam
aksi lingkungan maupun keterlibatan mereka di ruang digital melalui komentar,

pemberian tanda suka, serta penyebarluasan konten.

74
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Hasil analisis netnografi melalui tahapan investigasi, interaksi, dan
imersi menunjukkan bahwa akun Instagram (@kobarpekalongan tidak hanya
berfungsi sebagai media publikasi kegiatan, tetapi juga menjadi ruang
komunikasi digital yang membangun hubungan antara komunitas dengan
audiens. Pada tahap investigasi, ditemukan bahwa konten-konten yang
dipublikasikan secara konsisten mengangkat isu-isu ekologis yang relevan
dengan kondisi masyarakat, khususnya wilayah pesisir Pekalongan. Tahap
interaksi memperlihatkan adanya respons positif dari audiens melalui
komentar, tanda suka, dan bentuk engagement lainnya sebagai indikator adanya
perhatian serta kepedulian terhadap isu lingkungan. Sementara itu, tahap imersi
menunjukkan bahwa komunikasi yang dibangun oleh Kobar Pekalongan
mampu menciptakan ruang partisipasi digital yang mendorong audiens untuk
tidak hanya memahami persoalan lingkungan, tetapi juga memiliki kesadaran
dan motivasi untuk terlibat dalam berbagai aksi pelestarian lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram telah
dimanfaatkan secara efektif oleh Kobar Pekalongan sebagai media dakwah
ekologis di era digital. Media sosial tidak hanya menjadi sarana penyebaran
informasi, tetapi juga menjadi ruang komunikasi persuasif yang mampu
membangun kesadaran ekologis, memperluas jangkauan dakwah, serta
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga lingkungan. Dengan
demikian, komunikasi dakwah ekologis yang dilakukan melalui Instagram
mampu menghubungkan nilai-nilai keislaman dengan aksi nyata pelestarian

lingkungan melalui interaksi digital yang berlangsung secara berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Organisasi Kobar Pekalongan
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Kobar Pekalongan diharapkan dapat terus mengembangkan strategi
komunikasi dakwah ekologis melalui media sosial dengan memanfaatkan
berbagai fitur Instagram secara lebih optimal, seperti Reels, Live Instagram,
carousel edukatif, dan konten interaktif yang mampu meningkatkan
partisipasi audiens. Selain itu, pengelola akun dapat lebih aktif membangun
komunikasi dua arah melalui respons terhadap komentar maupun diskusi
sehingga engagement audiens semakin meningkat dan pesan dakwah
ekologis dapat diterima secara lebih efektif.

. Bagi Audiens

Audiens diharapkan tidak hanya menjadi penikmat konten, tetapi juga
dapat berperan aktif dalam menyebarkan dan menerapkan pesan yang
disampaikan. Partisipasi sederhana seperti memberikan komentar,
membagikan konten, hingga terlibat langsung dalam kegiatan lingkungan
dapat menjadi kontribusi nyata dalam menjaga kelestarian alam. Kesadaran
ekologis yang dibangun melalui media sosial perlu diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada fokus
analisis yang hanya dilakukan pada satu platform media sosial. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan
membandingkan berbagai platform digital atau menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas komunikasi secara lebih

mendalam.
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